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PENGARUH STRUKTUR KEPEMILIKAN, UKURAN PERUSAHAAN, 

DAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP KINERJA 

KEUANGAN  

 (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2015-2017) 
 

Abstrak 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemilikan manajemen, 

kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan good corporate governance 

terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015-2017. Metode sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini berjumlah 162 perusahaan. Adapun teknik analisis yang digunakan 

adalah regresi linear berganda dengan software SPSS 21. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kepemilikan intitusional, ukuran perusahaan, dan dewan 

komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan, sedangkan kepemilikan 

manajerial, dewan direksi, dan komite audit tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. 

 

Kata Kunci : kinerja keuangan, kepemilikan manajerial, kepemilikan                   

institusional, ukuran perusahaan, dewan komisaris, dewan direksi, 

dan komite audit.  

 

Abstract 

This study aims to examine the effect of management ownership, institutional 

ownership, company size, and good corporate governance on financial 

performance in manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

for the period 2015-2017. The sampling method used was purposive sampling. 

The sample used in this study amounted to 162 companies.The analysis technique 

use multiple linear regression with SPSS 21 software. The results of this study 

indicate that institutional ownership, company size, and board of commissioners 

effect financial performance, while managerial ownership, board of directors, and 

audit committees have no mean on financial performance. 

 

Keywords : financial performance, managerial ownership, institutional 

ownership, company size, board of commissioners, board of 

directors, and audit committee 

 

1. PENDAHULUAN 

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang didirikan dan dimiliki oleh 

seseorang atau sekelompok orang maupun suatu badan organisasi yang 

melakukan kegiatan produksi dengan tujuan untuk memperoleh 

keuntungan.sekarang ini semakin banyak perusahaan yang telah menjadi 
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perusahaan go public. Perusahaan  go public yaitu perusahaan yang memperoleh 

sebagian dananya melalui investor. Investor akan menanamkan sebagian dananya 

terhadap perusahaan yang sekiranya memiliki kinerja keuangan yang baik agar ia 

dapat memperoleh keuntungan. Oleh karena itu setiap perusahaan diharapkan 

dapat  menampilkan kinerja keuangan yang baik. Sebab, kinerja keuangan 

merupakan gambaran dari keberhasilan perusahaan yang telah dicapai melalui 

berbagai aktivitas operasi yang telah dilakukannya.  

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari keberhasilan perusahaan 

yang telah dicapai melalui berbagai aktivitas operasional yang telah dilakukannya. 

Menurut Mulyadi (2007:2), kinerja keuangan adalah penentuan efektivitas 

operasional dari organisasi dan karyawan secara periodik berdasarkan sasaran, 

standar, dan kriteria yang telah ditetapkan. Kinerja keuangan merupakan faktor 

kunci untuk menilai keseluruhan kinerja perusahaan itu sendiri. Kinerja keuangan 

suatu perusahaan dapat dilihat dari analisis laporan keuangan perusahaannya. 

Rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Return On Asset 

(ROA). Peneliti memilih menggunakan rasio keuangan ROA karena rasio 

keuangan ini mampu merepresentasikan jumlah aset yang ada di perusahaan. 

Menurut Sudana (2011:11), struktur kepemilikan merupakan pemisahan antara 

pemilik perusahaan dan manajer perusahaan. Struktur kepemilikan dapat berupa investor 

individual, pemerintah, dan institusi swasta. Struktur kepemilikan dapat dikategorikan 

menjadi dua bagian, yaitu struktur kepemilikan manajerial dan institusional. Struktur 

kepemilikan bertujuan untuk mempengaruhi jalannya perusahaan dan dapat 

digunakan untuk mengurangi konflik antara manajemen dan pemegang saham.  

Menurut Brigham dan Hartono (2010:4), ukuran perusahaan merupakan 

ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang ditunjukan atau dinilai oleh total 

aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak, dan lain-lain. Semakin besar 

perusahaan, akan semakin mudah perusahaan mendapatkan investor dalam 

menjalankan kegiatan operasionalnya. Pada umumnya total aset dijadikan dasar 

untuk mengukur besarnya perusahaan karena memiliki sifat yang jangka panjang. 

Kinerja keuangan perusahaan juga dapat diukur dengan good corporate 

governance (GCG), yaitu sistem yang dikaitkan dengan pengarahan dan 
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pengendalian sumber daya perusahaan untuk memenuhi kepentingan pemegang 

saham dan pemangku kepentingan lainnya. Menurut Turnbull (1997:180-205), 

sistem tata kelola diselenggarakan dengan memperetimbangkan semua faktor 

yang mempengaruhi proses institusional, termasuk faktor-faktor ysng berkaitan 

dengan fungsi regulator atau dapat dikatakan bahwa GCG berhubungan dengan 

cara penyedia dana perusahaan menjamin kepastian imbal balik hasil dari 

investasi. 

Alasan peneliti memilih perusahaan manufaktur adalah karena jumlah 

perusahaan lebih banyak dibandingkan dengan perusahaan lainnya dan saham 

perusahaan manufaktur lebih banyak diminati oleh investor daripada perusahaan 

lainnya. Perusahaan manufaktur tidak terikat pada peraturan pemerintah, dan 

merupakan salah satu aset yang memiliki peran penting dalam pembangunan, 

terlebih lagi dalam menghadapi era persaingan bebas. 

Berdasarkan penelitian tersebut, peneliti tertarik mengambil judul penelitian 

“Pengaruh Struktur Kepemilikan, Ukuran Perusahaan dan Peran Good Corporate 

Governance Terhadap Kinerja Keuangan, Studi pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar pada di BEI Tahun 2015-2017.” 

 

2. METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan perdagangan 

yang terdaftar di BEI dari tahun 2015-2017. Teknik pengambilan sampel dengan 

pengambilan sampel terpilih (non probability sampling) yaitu dengan purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI yang dipilih sesuai dengan metode yang digunakan yaitu 

purposive sampling. Metode pengambilan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dengan kriteria berikut: (1) Perusahaan manufaktur yang 

menerbitkan laporan keuangan selama tahun 2015-2017. (2) Perusahaan 

manufaktur yang  menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-turut 

selama tahun 2015-2017 dengan menggunakan satuan mata uang rupiah. (3) 

Memiliki semua data yang digunakan untuk menghitung variabel yang menjadi 

fokus dalam penelitian. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Uji Normalitas 

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 

 

Variabel Asymp.Sig.(2-tailed) Kesimpulan 

Unstandardized 

residual 

0,064 Normal 

Sumber: data sekunder diolah penulis,2019 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh bahwa nilai kolmogorov-smirnov sebesar 

0,064, sehingga dapat disimpulkan bahwa data terdistribusi normal.  

 

3.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Kesimpulan 

Kepemilikan 

Manajerial 

0,980 1,021 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Kepemilikan 

Institusional 

0,996 1,004 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Ukuran Perusahaan 0,727 1,376 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Dewan Komisaris 0,667 1,500 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Dewan Direksi 0,618 1,619 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Komite Audit 0,969 1,032 Tidak Terjadi Multikolinearitas 

Sumber: data sekunder diolah penulis,2019 

Berdasarkan tabel 2 hasil uji multikolinearitas diperoleh bahwa nilai 

tolerance value dari semua variabel menunjukkan nilai > 0,10 dan nilai VIF < 

10. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinearitas dalam model 

regresi, sehingga memenuhi syarat regresi. 
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3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel sig Kesimpulan 

Kepemilikan 

Manajerial 

0,361 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Kepemilikan 

Institusional 

0,529 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Ukuran Perusahaan 0,848 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Dewan Komisaris 0,848 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Dewan Direksi 0,792 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Komite Audit 0,408 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Sumber: data sekunder diolah penulis, 2019 

Berdasarkan tabel 3 hasil uji heteroskedastisitas diperoleh bahwa variabel 

kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dewan 

komisaris, dewan direksi, dan komite audit memiliki nilai signifikansi lebih 

besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap variabel tidak 

mengandung heteroskedastisitas. 

 

3.4 Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,079876 2,096 

Sumber: data sekunder diolah penulis, 2019 

Berdasarkan tabel tersebut pada signifikansi 5% dengan jumlah sample 

162 perusahaan dan jumlah variabel independen 6 (K-6), tabel Durbin Watson 

memberikan nilai dU = 1,8204 dan nilai dL = 1,6670. Uji autokorelasi pada 

model summary diperoleh angka Durbin Watson sebesar 2,096, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variabel ini terbebas dari masalah autokorelasi. 
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3.5 Uji Hipotesis 

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis 

Model  

Unstandardized 

coefficients 

Standardized 

Coefficients T Sig- 

B Std.Error Beta 

(constant

) 

-0,338 0,158  -2,142 0,034 

KM 0,035 0,018 0,146 1,944 0,054 

KI -0,051 0,021 -0,183 -2,455 0,015 

UP 0,014 0,006 0,220 2,523 0,013 

DK -0,015 0,005 -0,291 -3,187 0,002 

DD 0,005 0,003 0,141 1,485 0,139 

KA 0,008 0,011 0,055 0,725 0,469 

Sumber: data sekunder diolah penulis, 2019 

Berdasarkan tabel tersebut dapat dihasilkan model persamaan regresi: 

KK = -0,338 + 0,035KM – 0,051KI + 0,014UP – 0,015DK + 0,005DD + 

0,008KA +e 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat diintepretasikan sebagai berikut: 

1) Besarnya nilai konstanta adalah -0,338. Hai ini membuktikan bahwa variabel 

independen dalam penelitian ini diasumsikan konstan atau sama dengan 0, 

maka besarnya variabel kinerja keuangan yang diukur adalah sebesar -0,338. 

2) Besarnya nilai koefisien variabel KM sebesar +0,035. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila semakin besar KM, maka kinerja keuangan perusahaan juga 

semakin meningkat. Sebaliknya apabila semakin kecil KM, maka kinerja 

keuangan perusahaan akan semakin menurun. 

3) Besarnya nilai koefisien variabel KI sebesar -0,051. Hal ini menunjukan bahwa 

apabila semakin besar tingkat KI, maka kinerja keuangan perusahaan akan 

semakin menurun. Sebaliknya apabila tingkat KI semakin kecil, maka kinerja 

keuangan akan semakin meningkat. 

4) Besarnya nilai koefisien variabel UP sebesar +0,014. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila semakin besar UP, maka kinerja keuangan perusahaan juga 

semakin meningkat. Sebaliknya apabila semakin kecil UP, maka kinerja 

keuangan perusahaan akan semakin menurun. 
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5) Besarnya nilai koefisien variabel DK sebesar -0,015. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila jumlah anggota DK semakin besar, maka kinerja keuangan 

perusahaan akan semakin menurun. Sebaliknya apabila jumlah anggota DK 

semakin kecil, maka kinerja keuangan  perusahaan akan semakin meningkat. 

6) Besarnya nilai koefisien variabel DD sebesar +0,005. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila jumlah anggota DD semakin besar, maka kinerja keuangan 

perusahaan akan semakin meningkat. Sabaliknya apabila jumlah anggota DD 

semakin sedikit, maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin menurun. 

7) Besarnya nilai koefisien variabel KA sebesar +0,008. Hal ini menunjukkan 

bahwa apabila jumlah anggota KA semakin banyak, maka kinerja keuangan 

perusahaan akan semakin meningkat. Sebaliknya apabila jumlah anggota KA 

semakin sedikit, maka kinerja keuangan perusahaan akan semakin menurun.  

 

3.6 Uji t 

Tabel 6. Hasil Uji t 

Variabel thitung ttabel Sig- Kesimpulan 

KM 1,944 1,975 0,054 H1 Ditolak 

KI -2,455 1,975 0,015 H2 Diterima 

UP 2,523 1,975 0,013 H3 Diterima 

DK -3,187 1,975 0,002 H4 Diterima 

DD 1,485 1,975 0,139 H5 Ditolak 

KA 0,725 1,975 0,469 H6 Ditolak 

Sumber: data sekunder diolah penulis, 2019 

Berdasarkan tabel 6 dapat diuraikan pengaruh tiap-tiap variabel 

independen terhadap variabel independen sebagai berikut: 

1) Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 6 hasil perhitungan  KM memiliki nilai thitung sebesar 1,944 

lebih kecil daripada ttabel yaitu 1,975 serta nilai signifikansi 0,054 lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa KM tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

2) Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 6 hasil perhitungan KI memiliki nilai thitung sebesar 2,455 

lebih besar daripada ttabel  yaitu 1,975 serta nilai signifikansi 0,015 lebih kecil 
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dari taraf signifikansi 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa KI berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

3) Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Kuangan 

Berdasarkan tabel 6 hasil perhitungan UK memiliki nilai thitung  sebesar 2,523 

lebih besar daripada ttabel  yaitu 1,975 serta nilai signifikansi 0,013 lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa UP berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

4) Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 6 hasil perhitungan DK memiliki nilai thitung  sebesar 3,187 

lebih besar daripada ttabel  yaitu 1,975 serta nilai signifikansi 0,002 lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa DK berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

5) Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 6 hasil perhitungan DD memiliki nilai thitung  sebesar 1,485 

lebih kecil daripada ttabel yaitu 1,975 serta nilai signifikansi 0,139 lebih kecil 

dari taraf signifikansi 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa DD tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 

6) Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 

Berdasarkan tabel 6 hasil perhitungan KA memiliki nilai thitung  sebesar 0,725 

lebih kecil daripada ttabel  yaitu 1,975 serta nilai signifikansi 0,469 lebih besar 

dari taraf signifikansi 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa KA tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 

 

3.7 Uji F 

Tabel 7. Hasil Uji F 

Model  Sum of Squares Df Fhitung Ftabel Sig. 

Regression 0,130 6 4,226 2,157 0,001 

Residual 0,792 155    

Total 0,922 161    

Sumber: data sekunder diolah penulis, 2019 

Berdasarkan tabel 7 dengan menggunakan derajat keyakinan 5%  diperoleh nilai 

Ftabel  sebesar 2,157. Hasil analisis uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 4,226 
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dengan nilai signifikansi sebesar 0,001. Oleh karena Fhitung  > Ftabel dan nilai 

signifikan sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh secara simultan dari semua variabel independen yang meliputi KM, KI, 

UP, DK, DD,KA. Hal ini juga menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan 

sudah tepat (fit of goodnes). 

 

3.8 Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,375
a 

0,141 0,107 0,071 

Sumber: data sekunder diolah penulis, 2019 

Berdasarkan tabel 8 diperoleh nilai koefisien determinasi (adjusted R
2
) sebesar 

0,107. Hal ini berarti 10,7% variabel KM, KI, UP, DK, DD, KA dapat 

menjelaskan tentang kinerja keuangan, sedangkan sisanya sebesar 89,3% 

dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. 

 

3.9 Pembahasan 

3.9.1 Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Kinerja Keuangan. 

Dalam penelitian ini KM tidak berpengaruh secara positif  terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini dapat disebabkan karena rendahnya jumlah 

saham yang dimiliki oleh manajemen mengakibatkan pihak 

manajemen belum merasa ikut memiliki perusahaan karena tidak 

semua keuntungan dapat dinikmati oleh manajemen. Hal ini dikarena 

adanya perbedaan informasi yang dimiliki oleh manajer dan pemilik 

perusahaan. Manajer yang juga berperan sebagai pengelola perusahaan 

akan lebih banyak mengetahui informasi internal serta prospek 

perusahaan dibandingkan pemilik perusahaan sehingga menyebabkan 

pihak manajemen termotivasi untuk memaksimalkan hartanya dan 

merugikan pemegang saham. Selain itu rendahnya kepemilikan saham 

oleh manajerial membuat kinerja manajemen juga cenderung rendah 

sehingga tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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3.9.2 Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap kinerja keuangan. 

Dalam penelitian ini KI berpengaruh secara negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, artinya semakin banyak KI yang dimiliki oleh 

perusahaan dapat menurunkan kinerja keuangan. Hal ini sejalan 

dengan konsep dari Porter (dalam mahariana dan marantha 2014) yang 

mengatakan bahwa kepemilikan institusional adalah pemilik yang 

lebih memfokuskan pada current earnings. Akibatnya pihak 

manajemen dapat saja terpicu melakukan tindakan yang akan 

meningkatkan laba jangka pendek, misalnya dengan melakukan 

manipulasi laba. Adanya kepemilikan institusional menyebabkan 

manajer terasa terikat untuk memenuhi target laba dari para investor, 

sehingga manajer akan tetap cenderung terlibat dalam tindakan 

manipulasi laba. 

3.9.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan. 

Dalam penelitian ini UP berpengaruh secara positif terhadap kinerja 

keuangan, artinya bahwa semakin besar ukuran perusahaan dapat 

menyebabkan kenaikan kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang besar mampu 

meningkatkan jumlah aset yang dimilikinya, karena perusahaan 

tersebut memiliki akses yang besar ke sumber-sumber dana baik ke 

pasar modal maupun perbankan untuk membiayai investasi dan 

operasional perusahaannya dalam rangka mengingkatkan kinerja 

keuangannya. 

3.9.4 Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan. 

Dalam penelitian ini DK berpengaruh secara negatif terhadap kinerja 

keuangan perusahaan, artinya semakin banyak DK yang terdapat di 

perusahaan dapat menyebabkan penurunan terhadap kinerja keuangan. 

Hal ini dapat disebabkan oleh semakin banyak DK yang terdapat di 

perusahaan dapat meningkatkan tuntutan yang dimiliki oleh pemegang 

saham, sehingga beban yang dimiliki oleh DK akan semakin besar dan 

dapat menurunkan kinerja keuangan.  Hal ini dapat dibuktikan pada 
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nilai mean pada hasil uji statistik deskriptif memiliki nilai 3,697 

sedangkan berdasarkan peraturan dari otoritas jasa keuangan 

perusahaan publik minimal harus memiliki 2 anggota dewan 

komisaris. 

3.9.5 Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan. 

Dalam penelitian ini DD tidak berpengaruh secara positif terhadap 

kinerja keuangan, artinya semakin banyak dewan direksi maka akan 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  Namun dalam penelitian 

ini menunjukan hasil yang berbeda, di mana DD tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hal ini dapat disebabkan karena jumlah 

DD yang banyak tidak dapat menciptakan komunikasi yang baik 

diantara anggota dan tindakan yang diambil untuk mengatasi masalah 

tidak dapat dilakukan dengan cepat, sehingga tanggungjawab terhadap 

kepengurusan perusahaan tidak dapat berjalan secara maksimal. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa jumlah anggota DD yang 

ada diperusahaan tidak dapat menjamin keefektifan dalam 

menjalankan tanggungjawab. 

3.9.6 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan. 

Dalam penelitian ini KA tidak berpengaruh secara positif terhadap 

kinerja keuangan. Hal ini dapat terjadi karena peran komete audit 

kurang optimal dalam menjalankan fungsi pengawasan dan 

pengendalian pada manajemen perusahaan. Akubatnya dapat muncul 

pertanggungjawaban manajemen perusahaan yang tidak transparan dan 

mengakibatkan menurunya kepercayaan para pelau modal sehingga 

menyebabkan kinerja keuangan menurun. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis data dari pembahasan hasil penelitian mengenai 

pengaruh struktur  kepemilikan, ukuran perusahaan, dan good corporte 

governance  terhadap kinerja keuangan pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI tahun 2015-2017, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 



12 

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh (tidak signifikan) terhadap kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini dapat ditunjukan 

dari hasil analisis uji t yang menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial memiliki 

nilai thitung  (1,944) lebih kecil dari ttabel  (1,975), sehingga H1 ditolak. 

Kepemilikan institusional berpengaruh (signifikan) terhadap  kinerja 

keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini dapat ditunjukan 

dari hasil analisis uji t yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional 

memiliki nilai thitung  (-2,455) lebih besar dari tabel ttabel  (1,975), sehingga H2 

diterima. 

Ukuran perusahaan  berpengaruh (signifikan) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini dapat ditunjukan dari hasil 

analisis uji t yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki nilai 

thitung (2,523) lebih kecil dari ttabel  (1,975), sehingga H3 ditolak. 

Dewan komisaris berpengaruh (signifikan) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini dapat ditunjukan dari hasil 

analisis uji t yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki nilai 

thitung  (-3,187) lebih besar dari tabel ttabel (1,975), sehingga H4 diterima. 

Dewan direksi tidak berpengaruh (tidak signifikan) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini dapat ditunjukan dari hasil 

analisis uji t yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki nilai 

thitung  (1,485) lebih kecil dari ttabel  (1,975), sehingga H5 ditolak. 

Komite audit tidak berpengaruh (tidak signifikan) terhadap kinerja keuangan 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. Hal ini dapat ditunjukan dari hasil 

analisis uji t yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusional memiliki nilai 

thitung (0,725)  lebih kecil dari ttabel  (1,974), sehingga H6 ditolak. 
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